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Abstract. This study aims to determine the effect of profitability, leverage, and liquidity
on company value. The method used in this study is an associative descriptive method
with a quantitative approach. The population in this study consists of 26 companies in
the food and beverage subsector from 2019 to 2023. The sample in this study was
determined using purposive sampling technique and obtained a sample of 14 companies
in the food and beverage subsector with a five-year observation period, resulting in 70
sample data. Hypothesis testing in this study uses panel data regression analysis using
the E-Views 12 program with a confidence level of 5%. The results of this study indicate
that simultaneously, profitability proxied using return on assets, leverage proxied using
debt to asset ratio, and liquidity proxied using current ratio have a significant effect on
company value with a significance of 0.000405 < 0.05 and f -count > f-table (6.916717
> 2.74) and a coefficient of determination using Adjusted R-Squared of 23.91%, while
the remaining 76.09% is influenced by other variables not examined in this study.
Meanwhile, profitability proxied using return on assets has no significant effect on
company value, with a value of 0.2086 > 0.05. Leverage, proxied using the Debt to Asset
Ratio, has a significant effect on Company Value with a significance of 0.0027 < 0.05,
and Liquidity, proxied using the Current Ratio, has no significant effect on Company
Value with a significance of 0.8001 > 0.05.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Profitabilitas,
Leverage dan Likuiditas Terhadap Nilai Perusahaan. Metode yang digunakan pada
penelitian ini adalah metode deskripif asosiatif dengan pendekatan kuantitatif.
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan subsector makanan dan minuman
tahun 2019-2023 sebanyak 26 perusahaan. Sampel dalam penelitian ini ditentukan
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dengan Teknik Purposive Sampling dan memperoleh sampel sebanyak 14 perusahaan
subsector makanan dan minuman dengan periode pengamatan lima tahun sehingga
didapat 70 data sampel. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan
analisis regresi data panel dengan memakai program E-Views 12 dengan tingkat
kepercayaan yang digunakan yaitu 5%. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
secara simultan Profitabilitas yang diproksikan menggunakan Return On Asset,
Leverage yang diproksikan menggunakan Debt to Asset Ratio dan Likuiditas yang
diproksikan menggunakan Current Ratio berpengaruh signifikan secara bersama-
sama terhadap Nilai Perusahaan dengan signifikansi 0,000405 < 0,05 dan Fhitung >
Ftabel (6,916717 > 2,74) serta koefisien determinasi dengan menggunakan Adjusted
R-Squared sebesar 23,91% sedangkakn sisanya sebesar 76.09% dipengaruhi variable
lain yang tidak diteliti pada penelitian ini. Sedangkan secara parsial Profitabilitas
yang diproksikan menggunakan Return On Asset tidak berpengaruh terhadap Nilai
Perusahaan dengan signifikan 0,2086 > 0,05, Leverage yang diproksikan
menggunakan Debt to Asset Ratio berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan dengan
signifikansi 0,0027 < 0,05 dan Likuiditas yang diproksikan menggunakan Current
Ratio tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan dengan signifikansi 0,8001 >
0,05.

Kata kunci: Return On Asset, Debt to Asset Ratio, Current Ratio, Nilai Perusahaan

PENDAHULUAN

Pertumbuhan ekonomi yang sangat maju serta pertumbuhan pendapatan
masyarakat mendorong orang untuk melakukan investasi. Beberapa alternatif untuk
berinvestasi antara lain pada sektor riil yaitu emas, tanah dan lain sebagainnya. Selian itu
investasi juga bisa dilakukan di pasar modal. Pasar modal adalah sebuah pasar dimana
tempat jual beli surat berharga seperti obligasi, saham, ekuitas untuk jangka panjang yang
mempertemukan pihak yang memiliki dana atau investor dengan pihak penjual atau
perusahaan.

Pasar modal Indonesia yang dikelola oleh Bursa Efek Indonesia (BEI), memiliki
beragam sektor saham yang mewakili berbagai industri di Indonesia. Beberapa
diantaranya yaitu sektor pertanian, sektor industry dasar kimia, sektor industry barang
konsumsi, sektor infrastruktur, utilitas dan transportasi, sektor perdagangan jasa dan
investasi, sektor aneka industry, sektor property dan sektor keuangan. Berdasarkan jenis-
jenis sektor tersebut, sektor industry barang konsumsi terutama untuk subsektor makanan
dan minuman memiliki prospek yang baik jika dibandingkan dengan sektor-sektor
lainnya. Hal ini dapat terjadi karena makanan dan minuman merupakan jenis kebutuhan
pokok sehari-sehari yang selalu diperlukan oleh Masyarakat dari berbagai kalangan untuk
memenuhi kebutuhannya.

Perusahaan yang baik tercermin pada nilai perusahaan, apabila kinerja perusahaan
baik maka nilai perusahaan dapat dikatakan baik. Nilai perusahaan dilihat dari sudut
pandang investor dalam kaitanya dengan harga saham, semakin tinggi harga saham yang
dimiliki perusahaan maka semakin tinggi pula nilai perusahaan tersebut. Dalam
perkembangan perusahaan ke depan dapat dilihat indicator lain yang memperlukan
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba sebagai indicator pemenuhan
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kewajiban perusahaan terhadap pengguna dana, sekaligus sebagai unsur penciptaan nlai
bagi perusahaan (S. F. Wahyuni, 2018:110).

Nilai sebuah perusahaan sering diukur menggunakan berbagai rasio keuangan
yang memberikan gambaran tentang kinerja dan kesehatan finansial perusahaan. Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan rasio price to book value sebagai alat ukur untuk
mengukur nilai perusahaan. Price to book value merupakan sebuah rasio keuangan yang
digunakan untuk membandingkan harga pasar saham perusahaan dengan nilai bukunya
per saham. Rasio ini memberikan gambaran tentang nilai yang diberikan pasar terhadap
nilai aset perusahaan setelah dikurangi semua kewajibannya. rasio price book value
dimana rasio ini mengukur tentang perbandingan harga saham dengan nilai. Dalam
penelitian ini penulis akan menyampaikan permasalahan dalam sub sektor food and
baverage Secara keseluruhan kinerja perusahaan pada sampel penelitian ini, sektor food
and baverage yang tercatat di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2019-2023 dan
ditunjukkan pada gambar grafik 1.

Rata-Rata Profitabilitas, Leverage, Likuiditas dan Nilai
Perusal haan (2019-2023)

Sumber : Diolah 2025
Gambar 1.

Rata-Rata Profitabilitas, Leverage, Likuiditas dan Nilai Perusahaan (2019-2023)

Berdasarkan data rata-rata tahun 2019 hingga 2023, terdapat fluktuasi yang
signifikan pada variable profitabilitas (ROA), leverage (DAR), likuiditas (CR), dan
nilai perusahaan (PBV) di antara perusahaan makanan dan minuman yang diteliti.
Variable profitabilitas (ROA) menunjukkan variasi moderat antar perusahaan.
Perusahaan dengan ROA tertinggi adalah PT Multi Bintang Indonesia Tbhk (MLBI)
sebesar 0,266, menandakan efisiensi tinggi dalam menghasilkan laba dari total
assetnya. Sebaliknya PT Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) memiliki ROA
terendah sebesar 0,056 yang mengindikasikan kinerja profitabilitas yang relative
rendah. Fluktuasi ROA ini memperlihatkan perbedaan kemampuan manajemen
dalam mengelola asset untuk memperoleh keuntungan.

Pada variable leverage (DAR), perbedaan struktur juga tampak jelas. INDF
dan MLBI menempati posisi tertinggi dengan rasio masing-masing sebesar 0,592 dan
0,600 menandakan ketergantungan tinggi pada utang dalam pembiayaan assetnya.
Sebaliknya, perusahaan seperti PT Campina Ice Cream Industry Thk (CAMP) dan
PT Siantar Top Tbk (STTP) memiliki leverage rendah, masing-masing sebesar 0,116
dan 0, 178 yang mencerminkan struktur modal yang lebih sehat dan risiko keuangan
yang lebih rendah. Hal ini menunjukkan bahwa strategi pembiayaan antar perusahaan
sangat beragam tergantung pada tujuan pertumbuhan dan struktur bisnis masing-
masing.
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Likuiditas (CR) merupakan variable dengan variasi yang paling mencolok,
CAMP memiliki rasio likuiditas tertinggi sebesar 11,608 menunjukkan kelebihan
asset lancer yang sangat besar dibandingkan kewajiban jangka pendeknya. Namun,
nilai yang sangat tinggi tersebut dapat pula mengindikasikan inefesiensi dalam
penggunaan asset lancer. Sebaliknya, MLBI mencatat likuiditas terendah sebesar
0,812 yang mengindikasikan potensi kesulitan dalam memenuhi kewajiban jangka
pendek jika tidak dikelola secara optimal. Perbedaan besar pada nilai likuiditas
mencerminkan beragam strategi pengelolaan kas dan asset lancar antar perusahaan.

Sementara itu, variable nilai perusahaan (PBV) menunjukkan fluktuasi paling
ekstrem dibanding variable lainnya. Nilai PBV tertinggi terdapat pada PT
Garudafood Putra Putri Jaya Tbhk (GOOD) sebesar 44.311,8 diikuti oleh STTP
(8,034) dan CAMP (7,888). Nilai yang sangat tinggi ini dapat disebabkan oleh
persepsi pasar terhadap potensi pertumbuhan perusahaan atau fenomena valuasi yang
tidak sejalan dengan kinerja keuangan aktual. Di sisi lain, PBV terendah tercatat pada
INDF (454,2) dan ICBP (1,278) yang mengindikasikan bahwa pasar menilai
perusahaan-perusahaan tersebut dengan ekspetasi pertumbuhan yang lebih
konservatif. Fakta ini menunjukkan bahwa nilai perusahaan tidak hanya dipengaruhi
oleh Kkinerja internal seperti profitabillitas, leverage dan likuiditas, tetapi juga oleh
persepsi eksternal dan sentiment pasar.

Penelitian-penelitian terdahulu terkait dengan pengaruh antara variabel
profitabilitas, leverage, dan Likuiditas terhadap nilai perusahaan telah banyak
dilakukan, namun berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu, masih terdapat
perbedaan hasil yang tidak konsisten diantara para peneliti terkait dengan hasil
research yang pada akhirnya menyebabkan masih terdapat research gap. Dengan
alasan tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul
“Pengaruh Profitabilitas, Leverage, dan Likuiditas, Terhadap Nilai Perusahaan
Pada Perusahaan Manufaktur Subsektor Makanan Dan Minuman Pada Tahun
2019-2023”.

KAJIAN TEORI
1. Nilai Perusahaan

Nilai perusahaan adalah suatu perusahaan yang dapat dikatakan mempunyai
nilai yang baik apabila kinerja perusahaan juga baik (Nila, 2018:2). Nilai perusahaan
merupakan harga yang bersedia dibayar oleh calon pembeli apabila perusahaan
dijual. Nilai perusahaan ini sangat penting karena merupakan gambaran dari kriteria
perusahaan yang memperlihatkan prospek perusahaan dimasa depan yang juga
merupakan indikator penilaian pasar terhadap perusahaan secara menyeluruh (Nelly
dkk, 2018).

2. Profitabilitas (Profitability)

Menurut Harahap (2015:304), mengemukakan bahwa “Profitabilitas
(Probability) atau disebut juga rentabilitas menggambarkan kemampuan
perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampuan perusahaan dan
sumber yang ada seperti kegiatan penjual, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah
cabang, dan sebagainya”.
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3. Leverage

Leverage merupakan rasio yang membandingkan antara data dari pemilik
perusahaan dengan dana yang berasal dari kreditor perusahaan. Perusahaan yang
memiliki pasokan dana dari kreditor maka perusahaan tersebut memiliki utang
perusahaan.

4. Likuiditas
Menurut (Saputri. Rifki Adiningtyas, Rita Andini & Ari Pranaditya, 2018:8)
likuiditas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban-
kewajiban jangka pendeknya

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif menggunakan metode
kuantitatif. Menurut Utami & Pardanawati (2017) deskriptif kuantitatif, yaitu
menjelaskan hubungan antar variabel dengan menganalisa data numerik (angka)
menggunakan metode statistik melalui pengujian hipotesa. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh Profitabilitas (X1), Leverage (X2), dan Likuiditas
(X3) Terhadap Nilai Perusahaan (Y) pada Perusahaan manufaktur subsektor makanan dan
minuman yang terdaftar di BEI tahun 2019-2023.

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) pada perusahaan manufaktur sub sector makanan dan minuman dengan
menggunakan akses (www.idx.co.id) dan pengambillan data dari periode tahun 2019-
2023. Dalam penelitian ini yang dijadikan populasi adalah 26 perusahaan manufaktur
subsector makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan Teknik purposive sampling dan
diperoleh 14 perusahaan manufaktur subsector makanan dan minuman dengan periode
pengamatan lima tahun yaitu tahun 2019-2023 sehingga didapat total 70 data observasi.

Untuk mendukung analisis dan uji hipotesis, maka aplikasi yang tepat digunakan
adalah dengan bantuan program E-views 12. Tujuannya adalah untuk mengetahui
pengaruh profitabilitas (ROA), leverage (DAR) dan likuiditas (Current Ratio) terhadap
Nilai Perusahaan. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan penggabungan antara time
series serta cross section atau disebut juga dengan data panel dengan periode tahun 2019-
2023.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

=

Hasil Penelitian

Hasil pengolahan data dengan menggunakan Eviews 12 sebagai berikut :
Penentuan Regresi Panel

Uji Chow

Tabel 1. Uji Chow

Redundant Fixed Effects Tests
Egaation: MODEL FEM
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 0.899390 (13,53) 0.5590
Cross-section Chi-square 13.954277 13 0.3771

Sumber: Output Eviews 12 (Data diolah: 2025)

Dalam tabel 1 menunjukkan nilai probablitas pada cross-section Chi-Square
sebesar 0.3771. berdasarkan nilai tersebut diketahui bahwa nilai cross-section Chi-
Square lebih besar dari nilai signifikan 0,05 atau 5% sehingga hal ini dapat
disimpulkan bahwa uji chow yang dilakukan, model yang dipilih adalah Common
Effect Model (CEM).

. Uji Hausman

Tabel 2. Uji Hausman

Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: MODEL REM
Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic  Chi-Sq. d.f. Prob.

Cross-section random 0.619409 3 0.8920

Cross-section random effects test comparisons:

Variable Fixed Random Var(Diff.) Prob.
X1 3148.741... -12330.06... 45169300... 0.8178
x2 33255.74... 15975.931... 711846421... 0.5172
X3 1006.125... -265.575053 5257381.3... 0.5792

Sumber: Output Eviews 12 (Data diolah,2025)

Dalam tabel 2, menunjukkan nilai probabilitas pada cross-section Chi-Square
sebesar 0.8920. Berdasarkan nilai tersebut diketahui bahwa cross-section Chi-Square
lebih besar dari nilai signifikan 0,05 atau 5% sehingga hal ini dapat disimpulkan bahwa
pada uji hausman yang dilakukan, model yang terpilih adalah Random Effect Model
(REM).
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c. Uji Lagrange Multiplier
Tabel 3. Uji Lagrange Multiplier

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects

Null hypotheses: No effects

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided
(all others) alternatives

Test Hypothesis
Cross-section Time Both

Breusch-Pagan 0.140204 0.022170 0.162375

(0.7081) (0.8816) (0.6870)
Honda -0.374439 -0.148896 -0.370054
(0.6460) (0.5592) (0.6443)
King-Wu -0.374439 -0.148896 -0.311836
(0.6460) (0.5592) (0.6224)
Standardized Honda 0.158656 0.131977 -3.535600
(0.4370) (0.4475) (0.9998)
Standardized King-Wu 0.158656 0.131977 -3.065200
(0.4370) (0.4475) (0.9989)
Gourieroux, etal. - - 0.000000

(1.0000)

Sumber: Output Eviews 12 (Data dioalah,2025)

Dalam tabel 3. menunjukkan nilai probabilitas pada cross-section sebesar 0.7081.
Berdasarkan nilai tersebut diketahui bahwa cross-section lebih besar dari nilai
signifikan 0,05 atau 5% sehingga hal ini dapat disimpulkan bahwa pada Uji Lagrange
Multiplier (LM) yang dilakukan model yang terpilih adalah Common Effect Model
(CEM).

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Multikolinearitas

Tabel 4. Uji Multikolinearitas

ariance Inflation Faciors
Date: 070325 Time: 16:41
Sample: 17D

Induded obserations: 7O

Coeficient Unceniered CeniEred
Wariable Varance VIF VIF
c 183E+08 2025787 A
X1 157TE+08 4 757883 1.005075
X 4 S8E+08 5063846 1724435
5] 1716555, 4371072 1.7281%0

Sumber: Output Eviews 12 (Data diolah. 2025)

Dalam tabel 4. menunjukkan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas yang
signifikan diantara variable-variabel independent dalam model regresi. Hal ini terlihat
dari nilai Centered Variance Inflation Factor (VIF) untuk masing-masing variable X1,
X2, X3 yang seluruhnya berada jauh dibawah nilai ambang batas umum yaitu 10. Nilai
VIF untuk X1 adalah 1.005075, untuk X2 adalah 1.724435, dan untuk X3 adalah
1.729190. Nilai-nilai ini menunjukkan bahwa tidak terdapat korelasi linear tinggi
antara variable independent dalam model, sehingga masing-masing variable bebas
memberikan kontribusi informasi yang unik terhadap model regresi.
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b. Uji Heteroskedastisitas

Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas

HeroskedasfidtyTest Glejser
Null hypothe sis: Homoskedasficity

Fs 1153232 Prob. F(2 58) 03342
Obs*R-squarsed 3488609 Prob. Ch {3} 03225
Scaled explained 55 8123782 Prob. Chi-Sguare{3) 00398
Test Equation:
Variable Coe ficient Sd.Emor t-Statis fc Frob.
c 3846314 12149.81 0.216574 07526
X -15541.34 1455. 0.3544
X2 217297 02710
X -116 6988 07968
0045805 M 8630038
0 D0BE18

2266018
2234341

22585.08

IATE+D 2307190
-TE9.0194 2295445
1153232 Duwrbin-Watseon st 2031689

Prob{F-s mstic) 0334322

Sumber: Output Eviews 12 (Data diolah, 2025)

Berdasakan tabel 5. hasil uji heteroskeastisitas dengan metode glejser dapat
disimpulkan bahwa model regresi tidak mengindikasikan adanya masalah
heteroskedastisitas. Uji ini dilakukan dengan melihat nilai probabilitas (p-value) dari
masing-masing variable independent dalam persamaan regresi terhadap nilai absolut
residual. Dalam hasil tersebut, nilai probabilitas untuk X1 adalah 0.3944, untuk X2
adalah 0.2710 dan untuk X3 adalah 0.7968. Semua nilai tersebut > 0.05 sehingga tidak
terjadi heteroskedastisitas

3. Uji Hipotesis

Tabel 6. Pengaruh Variabel Profitabilitas (ROA), Leverage (DAR), dan
Likuiditas (CR) Terhadap Nilai Perusahaan

sincluded: 14
Totl pansl {bslanced) cbsenafons: TO

Varisble Coefficient 5d. Error t-Eatsfc Prob.
C -0.037113 1.543420 0024043 0.5803
X1 6.628167 §.220170 1.288722 0.2086
X2 8273875  2.650003 3422215 0.0027
X3 -0.035406 0.154563 0254233 0.8001
0239194 Mean dependent war 3501151
0.204612 S.D.dependent var 3.203584
2857458 Akaike info criterion 87

£38.8542 Schwarzcriterion
-170.7815  Hannan-Quinn criter. &
8918717 Durbin-Watson stat 1.220325
Frob{F-s&fistc 0.000405

Sumber: Output Eviews 12 (Data diolah, 2025)

Berdasarkan tabel 6. hubungan parsial antara variable independent dengan
variable dependen diuraikan sebagai berikut:

a. Pengaruh Profitabilitas (ROA) terhadap Nilai Perusahaan selaras dengan hasil analisis
yang ditampilkan pada tabel 4.16, diketahui bahwa variable Profitabilitas (ROA)
memiliki tingkat signifikan sebesar 0.2086 yang berarti lebih tinggi dari tingkat
signifikan a = 0,05 (0.2086 > 0.05) serta nilai Thitung sebesar 1.269722, yang lebih
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kecil dari nilai Ttabel sebesar 1.99601 (untuk .= 0.05). Dengan demikian, HO diterima
dan Ha ditolak, yang berarti variable profitabilitas (ROA) tidak berpengaruh signifikan
secara parsial terhadap variable Nilai Perusahaan.

b. Pengaruh Leverage (DAR) terhadap Nilai Perusahaan, dilihat dari analisis yang
tergambar pada tabel 4.16 diatas menunjukkan Leverage (DAR) mendapat tingkat
signifikan yaitu sebesar 0.0027 (0.0027 < 0.05) serta nilai Thitung sebesar 3.122215,
yang lebih besar dari nilai Ttabel sebesar 1.99601. Maka dapat disimpulkan bahwa HO
ditolak dan Ha diterima yang mengindikasikan bahwa variable leverage (DAR)
memiliki pengaruh signifikan secara parsial terhadap variable nilai perusahaan.

c. Pengaruh Likuiditas (Current Ratio) terhadap nilai perusahaan diketahui dari hasil
analisis(current ratio) memiliki tingkat signifikan sebesar 0.8001 yang berarti lebih
tinggi dari tingkat signifikan a = 0,05 (0.8001> 0.05) serta nilai Thitung sebesar -
0.254293 yang lebih kesil dari nilai Ttabel sebesar 1.99601. Dengan demikian, HO
diterima dan Ha ditolak, yang berarti variabel Likuiditas (Current Ratio) tidak
berpengaruh signifikan secara parsial terhadap variabel Nilai Perusahaan.

Berdasarkan tabel 6. diatas diketahui bahwa nilai signifikansi uji F adalah sebesar
0.000405. Nilai ini lebih kecil dari tingkat signifikansi 0.05 (0.000405 < 0.05), dengan
demikian HO ditolak dan Ha diterima, yang berarti bahwa secara simultan variabel
Profitabilitas (Return on Assets), Leverage (Debt to Asset Ratio), dan Likuiditas
(Current Ratio) berpengaruh signifikan secara bersama-sama terhadap variabel Nilai
Perusahaan. Hasil ini juga diperkuat oleh nilai Fhitung sebesar 6.916717, yang lebih
besar dari nilai Ftabel sebesar 2.74 (dengan df1 = 3 dan df2 = 67 pada taraf signifikansi
5%) yaitu 6.916717 > 2.74. Dengan demikian, HO4 ditolak dan Ha4 diterima.
Kesimpulannya, ketiga variabel independen yaitu Profitabilitas (ROA), Leverage
(DAR), dan Likuiditas (Current Ratio) secara simultan memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap Nilai Perusahaan dalam periode observasi tahun 2019-2023.

Berdasarkan hasil yang ditunjukkan pada tabel di atas, koefisien determinasi yang
dihasilkan dari Adjusted R-Squared adalah 0.239194 Hal ini berarti bahwa variable
Profitabilitas, Leverage, dan Likuiditas secara Bersama-sama dapat menjelaskan
sebesar 23,91% dari total variasi yang terjadi pada variable Nilai Perusahaan. Dengan
demikian sisanya sebesar 76,09% (100% - 23,91%) dipengaruhi oleh variable lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

1. Pengaruh Profitabilitas (ROA) Terhadap Nilai Perusahaan
Berdasarkan hasil dari Profitabilitas (ROA) memiliki tingkat signifikan sebesar
0,2086 , yang berarti lebih tinggi dari tingkat signifikan o = 0,05 (0.2086 > 0.05) serta
nilai Thitung sebesar 1.269722, yang lebih kecil dari nilai Ttabel sebesar 1.99601 (untuk
a = 0.05). Dengan demikian, HO diterima dan Ha ditolak yang berarti variable
profitabilitas (ROA) tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap variable Nilai
Perusahaan. Nilai profitabilitas (ROA) ini menunjukkan seberapa besar kemampuan
suatu perusahaan dalam menghasilkan laba dari total aktiva yang digunakan atau
diinvestasikan dalam suatu periode tertentu. Apabila perusahaan yang tingkat
penjualannya tinggi akan menghasilkan laba yang tinggi juga, sehingga menunjukkan
baiknya kegiatan operasional perusahaan.
2. Pengaruh Leverage (DAR) Terhadap Nilai Perusahaan
Berdasarkan hasil dari Leverage, menunjukkan tingkat signifikan sebesar 0.0027
(0.0027 > 0.05) serta nilai Thitung sebesar 3.122215, yang lebih besar dari nilai Ttabel
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sebesar 1.99601. Maka dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan Ha diterima yang
mengindikasikan bahwa variable leverage (DAR) memiliki pengaruh signifikan secara
parsial terhadap variable nilai perusahaan. Leverage (DAR) memnggambarkan sejauh
mana asset perusahaan dibiayai melalui utang. Tingginya rasio ini mencerminkan
ketergantungan perusahaan terhadap sumber pembiayaan eksternal. Pengaruh leverage
yang signifikan terhadap nilai perusahaan menunjukkan bahwa investor
mempertimbangkan struktur permodalan saat menilai kinerja perusahaan.

3. Pengaruh Likuiditas (CR) Terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan hasil dari variable likuiditas (current ratio) menunjukkan tingkat
signifikan sebesar 0.8001 yang berarti lebih tinggi dari tingkat signifikan o = 0,05
(0.8001 > 0.05) serta nilai Thitung sebesar -0.254293 yang lebih kesil dari nilai Ttabel
sebesar 1.99601 dengan demikian, HO diterima dan Ha ditolak, yang berarti variabel
Likuiditas (Current Ratio) tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap
variable Nilai Perusahaan. Likuiditas adalah ukuran yang menunjukkan kemampuan
perusahaan untuk melunasi kewajiban jangka pendeknya dengan asset lancar. Semakin
tinggi rasio ini, maka semakin baik pula kondisi likuiditas perusahaan. Namun
tingginya likuiditas tidak selalu berdampak langsung terhadap nilai perusahaan. Hal
ini karena investor biasanya lebih fokus pada profitabilitas dan efesiensi operasional
saat mengevaluasi Kinerja dan prospek perusahaan,bukan sekadar kemampuan
membayar utang jangka pendek.

4. Pengaruh Profitabilitas (ROA), Leverage (DAR) dan Likuiditas (CR)
Terhadap
Nilai Perusahaan

Berdasarkan tabel 6. diatas diketahui bahwa nilai signifikansi uji F adalah sebesar
0.000405. Nilai ini lebih kecil dari tingkat signifikansi 0.05 (0.000405 < 0.05), Hasil
ini juga diperkuat oleh nilai Fhitung sebesar 6.916717, yang lebih besar dari nilai
Ftabel sebesar 2.74 (dengan dfl = 3 dan df2 = 67 pada taraf signifikansi 5%) yaitu
6.916717 > 2.74 dengan demikian HO ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa
secara simultan variabel Profitabilitas (Return on Assets), Leverage (Debt to Asset
Ratio), dan Likuiditas (Current Ratio) berpengaruh signifikan secara bersama-sama
terhadap variabel Nilai Perusahaan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang Pengaruh Profitabilitas, Leverage dan Likuiditas
Terhadap Nilai Perusahaan pada Perusahaan Manufaktur Subsektor Makanan dan
Minuman tahun 2019-2023, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Profitabilitas yang diukur menggunakan Return On Asset (ROA) tidak berpengaruh
signifikan terhadap nilai perusahaan yang diukur dengan Price to Book Value (PBV).
Hal ini dibuktikan dengan nilai Thitung sebesar 1.269722, yang lebih kecil dari nilai
Ttabel sebesar 1.99601 (untuk o = 0.05) dan nilai signifikansi (p-value) sebesar
0.2086 (> 0.05). Artinya, kinerja laba terhadap asset tidak cukup kuat dalam
memengaruhi persepsi pasar terhadap nilai perusahaan secara langsung.

2. Leverage yang diukur menggunakan Debt to Asset Ratio (DAR) memiliki pengaruh
positif signifikan terhadap nilai perusahaan. Hasil uji menunjukkan nilai nilai
Thitung sebesar 3.122215, yang lebih besar dari nilai Ttabel sebesar 1.99601 dan
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nilai signifikansi (p-value) sebesar 0.0027 (< 0.05). Ini mengindikasikan bahwa
penggunaan utang Yyang terkelola dengan baik mampu meningkatkan nilai
perusahaan, terutama karena dapat menunjang ekspansi dan operasional perusahaan.

Likuiditas yang diukur menggunakan Current Ratio (CR) tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap nilai perusahaan. Hasil uji menunjukkan nilai Thitung sebesar -
0.254293 yang lebih kesil dari nilai Ttabel sebesar 1.99601 dan nilai signifikansi (p-
value) sebesar 0.8001 (> 0.05), menunjukkan bahwa ketersediaan asset lancar untuk
membayar kewajiban jangka pendek tidak menjadi faktor utama yang mempengaruhi
penilaian investor terhadap nilai perusahaan.

Berdasarkan hasil pengujian secara simultan melalui uji-F diperoleh nilai signifikansi
uji F sebesar 0.000405 dimana (0.000405 < 0.05). Hasil ini juga diperkuat oleh nilai
Fhitung sebesar 6.916717, yang lebih besar dari nilai Ftabel sebesar 2.74 (dengan dfl
= 3 dan df2 = 67 pada taraf signifikansi 5%) yaitu 6.916717 > 2.74. Dengan
demikian, HO4 ditolak dan Ha4 diterima. Kesimpulannya, ketiga variabel independen
yaitu Profitabilitas (ROA), Leverage (DAR), dan Likuiditas (Current Ratio) secara
simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Nilai Perusahaan dalam
periode observasi tahun 2019-2023. Dengan demikian, kombinasi pengelolaan
keuangan internal perusahaan secara kolektif dapat mempengaruhi persepsi investor
terhadap nilai perusahaan.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang telah dijelaskan, penulis memberikan
beberapa saran yang diharapkan dapat berguna bagi pihak-pihak terkait serta sebagai
referensi untuk penelitian selanjutnya, yaitu:

1.

138

Bagi Perusahaan, Diharapkan perusahaan lebih memperhatikan struktur pendanaan
mereka, terutama dalam hal mengelola leverage (DAR). Meskipun penggunaan
utang yang proporsional dapat meningkatkan nilai bisnis, penggunaan yang
berlebihan justru dapat membahayakan investor. Selain itu, profitabilitas tidak
terbukti signifikan dalam penelitian ini, tetapi perusahaan harus terus meningkatkan
kinerja keuangan untuk menarik investor jangka panjang.

Bagi Investor, Investor disarankan untuk menilai nilai bisnis dengan melihat
likuiditas dan profitabilitas, serta tingkat leverage dan struktur modal. Penelitian
menunjukkan bahwa leverage memiliki pengaruh besar terhadap nilai bisnis,
sehingga investor harus mempertimbangkan faktor ini sebagai salah satu faktor
utama saat membuat keputusan investasi.

Bagi Akademisi dan Peneliti Selanjutnya, Agar hasil yang diperoleh lebih
representatif, akademisi dan peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas
cakupan penelitian dengan menambah jumlah sampel perusahaan dan
memperpanjang periode observasi. Untuk memberikan gambaran yang lebih baik
tentang apa yang memengaruhi nilai perusahaan, perlu dipertimbangkan untuk
memasukkan variabel independen tambahan, seperti ukuran perusahaan,
pertumbuhan penjualan, kebijakan dividen, dan faktor eksternal, seperti keadaan
makroekonomi.
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